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BAB IV 

PENUTUP 

 

1. Simpulan 

Surakarta merupakan salah satu kota yang terletak di Propinsi Jawa 

Tengah yang juga ditetapkan sebagai kota terbesar ketiga di Pulau Jawa 

Selatan. Kota yang identic dengan Keraton Kasunan dan Mangkunegaran ini 

memiliki begitu banyak potensi wisata budaya yang sangat unik dan layak 

untuk ditelusuri bagi para wisatawan, namun jangan khawatir disini Anda 

tidak hanya di suguhkan dengan wisata budayanya saja sebab Surakarta 

memiliki daya tarik wisata alam dan minat khusus yang menari dan juga 

sayang apabila terlewatkan. 

Salah satu wisata budaya tersebut adalah sebuah peninggalana sejarah 

yang uni yaitu Kereta uap Jaladara. Kereta ini adalah sebuah kereta uap jaman 

kuno yang disulap dan dijadikan sebuah kereta wisata dan dijadikan sebuah 

objek wisata di Kota Surakarta yaitu sebagai sebuah kereta wisata. Dengan 

menggunakan kereta wisata ini para wisatwan akan diajak untuk berkeliling 

dan melihat pemandangan yang ada di  Kota Surakarta dengan 

mengununjungi beberapa objek wisata lainnya yang ada di daerah kota 

seperti: museum batik Danarhadi dan Loji Gandrung. Meskipun dijadikan 

sebagai objek wisata namun kereta uap ini juga harus tetap mengingatkan 
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akan kelanjutan usia dari mesin kereta yang sudah tidak lagi muda denga cara 

merawatnya. 

2. SARAN 

Berdasarkan data di atas penulis mempunyai beberapa saran yang di harapkan 

dapat membantu dalam pelestaraian Kereta Uap Jaladar: 

1. Meningkatkan kembali promosi yang masih kurang berjalan dengan baik 

terutama dalam bidang media sosial 

2. Adanya sebuah pembaruan dalam atraksi wisata dalam paket kereta wisata 

tersebut. 

3. Mengadakan penyuluhan tentang pariwisata kepada masyarakat Surakarta 

terutama membekali akan pentingnya untuk terus melestarikan budaya. 

Sehingga masyarakat dapat lebih berpatisipasi mengambil bagin dalam 

pelestarian Kereta Uap Jaladara 

4. Adanya kegiatan atau acara berkala guna memperkenalkan Kereta Uap 

Jaladara kepada masyarakat luas dengan melibatkan pemerintah, 

masyarakat, dan swasta. 

5. Harus tetap menjaga dan melestarikan kereta karena tetap saja Kereta Uap 

Jaladara tersebut adalah  sebuah peninggalan sejarah sehingga kereta ini 

dapat menjadi pariwisata yang berkelanjutan untuk kedepannya. 

(sustainable tourism). 
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